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Abstract

The problem in Sakatiga Village, South Sumatra, is the transition of the harvest season.
Community service activities are carried out in Sakatiga Village. The aim of the service is to create
benefits and provide insight into the development of rice commodities that have sales value through the
process of making rice commodity products so as to take advantage of the transition time. The technique
for implementing this activity includes direct observation and interviews with the Sakatiga Village Head
and several seasonal farming families. The methodology is carried out using lectures, discussions and
experiential learning. The results of this service activity are very positive for the village community. This
can be seen from 73% answering that the activity provided benefits and 27% answered adding insight to
the people of Sakatiga Village.
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Abstrak

Permasalahan yang ada di Desa Sakatiga Sumatera Selatan yakni peralihan
musim panen. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Sakatiga.
Tujuan pengabdian untuk menciptakan manfaat dan memberikan wawasan untuk
pengembangan komoditi beras yang memiliki nilai jual dengan proses pembuatan produk
komoditi padi sehingga memanfaatkan waktu peralihan. Teknik pelaksanaan kegiatan ini
meliputi observasi dan wawancara secara langsung kepada Kepala Desa Sakatiga dan
beberapa keluarga petani musiman. Metodologi dilakukan dengan ceramah, diskusi serta
experiental learning. Hasil dari kegiatan pengabdian ini sangat positif bagi masyarakat
desa. Hal ini terlihat dari 73% menjawab bahwa kegiatan memberikan manfaat dan
27% menjawab menambah wawasan bagi masyarakat Desa Sakatiga.

Kata Kunci: sumber daya manusia, kearifan local, kue semprong

Pendahuluan

Beras menjadi sumber makanan pokok bangsa Indonesia. Seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk, maka kebutuhan akan beras semakin meningkat.
Oleh sebab itu, beras memiliki pengaruh yang besar bagi kelangsungan hidup
masyarakat di Indonesia (Munarso dkk., 2020). Adanya permintaan beras yang
begitu pesat, memungkinkan produksi hasil sampingannya pun sudah tentu
meningkat. Akan tetapi, selama ini pemanfaatan hasil yang dirasakan selain beras
masih belum optimal. Produk sampingan beras seperti tepung beras dapat diolah
menjadi aneka makanan yang memiliki nilai finansial untuk menambah

pendapatan (Rachmat & Suismono, 2007).
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Kondisi lahan pertanian menjadi faktor pendukung dalam memenuhi hasil
produksi beras. Desa Sakatiga memiliki sebagian besar wilayah terdiri dari
dataran rendah lahan basah berupa gambut dengan kelembaban yang cukup. Desa
ini terletak di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan llir, Provinsi Sumatera
Selatan (Amin dkk., 2020). Desa Sakatiga, Kecamatan Indralaya memiliki luas
lahan sawah 275 ha, lahan kering 25 ha dengan jumlah penduduk sebanyak 300
jiwa (BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2020). Berdasarkan data tersebut diketahui 91,
67% dari total luas lahan di Desa Sakatiga merupakan lahan sawah atau lahan
basah. Mayoritas penduduk desa ini bekerja sebagai petani untuk melangsungkan
hidupnya. Mereka bergantung pada pendapatan hasil panen padi yang ditentukan
oleh karakteristik alam seperti penyesuaian saat musim hujan dan musim
kemarau. Mata pencaharian penduduk menurut lapangan usaha utama pada
tahun 2019 memang berada pada sektor pertanian mencapai 45,31%, jasa
36,06%, dan manufaktur 18,63% (BPS Kabupaten Ogan llir, 2015-2019).

Kondisi ini pun berpeluang dapat mendatangkan keuntungan terhadap
penerimaan di sektor pertanian daerah setempat, akan tetapi sebaliknya juga dapat
memberikan dampak yang negatif terhadap petani. Pada saat musim peralihan
banyak petani desa menjadi pengangguran musiman karena kondisi cuaca dan
lahan untuk menanam padi kurang mendukung. Pengangguran musiman
merupakan pengangguran pada periode-periode tertentu karena adanya peralihan
kegiatan rutinitas ke kegiatan lainnya pada musim berikutnya (Sholihin, 2021).
Oleh karena itu, pada masa ini kegiatan untuk pemberdayaan petani padi sangat
diperlukan untuk memperoleh pendapatan melalui pelatihan usaha dan
keterampilan berbasis kearifan lokal dengan pemanfaatan bahan utama beras.

Menurut Dewi & Harahap (2022) masyarakat petani berkaitan erat dengan
kegiatan becocok tanam yang menjadi bagian tak terpisahkan dari tradisi sosial
budaya warga desa. Ada banyak ragam kearifan lokal yang menjadi
pengoptimalan potensi desa. Dalam hal ini, kearifan lokal mengandung kebaikan
bagi individu maupun kelompok masyarakat kemudian dipakai serta melekat kuat
dalam sikap dan perilaku masyarakat sehari- hari (Abdulsyani, 2015).

Tepung berasal dari beras yang ditumbuk atau digiling (Sandra & Meiselo,
2020). Tepung beras digunakan sebagai bahan untuk pembuatan produk makanan

tradisional seperti bubur sumsum, kue putu, peyek kacang, burgo, kue



semprong dan aneka kue lainnya. Nilai tambah yang ditimbulkan dari bahan baku
beras menjadi tepung beras dan berakhir menjadi makanan dapat dimanfaatkan
masyarakat desa sebagai peluang usaha pada saat masa peralihan musim.
Besarnya nilai tambah dipengaruhi oleh kualitas bahan baku yang baik diiringi
dengan keahlian dan keterampilan tenaga kerja yang memadai (Arifin, 2016).
Oleh karena itu, dengan memanfaatkan potensi lokal dan berbagai ide kreatifitas
beras menjadi produk yang bernilai guna sehingga kegiatan pengabdian ini
dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan pembuatan kue
semprong dari olahan komoditi lokal supaya menghasilkan peluang usaha untuk
menambah pendapatan masyarakat di Desa Sakatiga.

Dengan demikian peralihan musim yang berakibat banyaknya pengangguran
musiman di desa tersebut dapat dipecahkan dengan adanya kegiatan pengabdian
ini. Adanya sinergisitas antara akademisi, pemerintah dan masyarakat diharapkan
dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan (Retno dkk., 2020).

Tujuan dari kegiatan ini yakni untuk menciptakan manfaat dan nilai tambah
dari komoditi lokal yakni beras. Selain itu, diharapkan semua pihak khususnya
keluarga petani musiman dapat memanfaatkan peluang kegiatan ini dengan baik,
sehingga diharapkan kegiatan pengabdian ini menjadi solusi di Desa Sakatiga di

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Sakatiga,
Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir pada Juli hingga Desember 2022.
Sasaran yang dipilih dalam kegiatan pengabdian ini adalah keluarga petani
musiman beranggotakan 22 orang IRT yang berada di Desa Sakatiga, Kecamatan
Indralaya, Kabupaten Ogan llir.

Teknik pelaksanaan kegiatan ini meliputi observasi dan wawancara secara
langsung kepada Kepala Desa Sakatiga dan beberapa anggota keluarga petani
musiman. Metodologi dilaksanakan dengan ceramah, diskusi serta experiental
learning diiringi pendampingan dengan pendekatan partisipatif dengan melibatkan

peran masyarakat secara langsung dalam berbagai proses dan pelaksanaan



kegiatan.

Tabel 1 Materi dan Metode Kegiatan Pengabdian

No

Materi

Metode

4

Diskusi dengan Kepala Desa dan
beberapa anggota keluarga petani
musiman melakukan pre test sebelum
kegiatan.

1. Komoditi beras

2. Nilai tambah dari komoditi beras
Menciptakan nilai tambah komoditi beras
dengan pembuatan produk kue semprong

1. Evaluasi dan analisis kegiatan
2. Post test kegiatan

Observasi

Ceramah, presentasi dan diskusi
langsung

Experiental learning diiringi
pendampingan dengan pendekatan
partisipatif di mana melibatkan peran
masyarakat secara langsung Diskusi




Evaluasi akan dibagi menjadi 2 bagian yaitu pertama adanya pre test yang
akan dilakukan sebelum kegiatan dimulai. Kedua yakni post test dimana ujian
dilakukan pada saat akhir kegiatan pelatihan dengan melaksanakan uji kompetensi
terkait pemahaman persepsi terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan ini
yang menjadi indikator keberhasilan yakni para IRT yang merupakan anggota
keluarga petani memiliki keterampilan baru untuk menghasilkan pendapatan
tambahan dengan cara memanfaatkan kearifan lokal daerah setempat dengan
feedback umpan balik 70% tingkat keberhasilan dari kegiatan ini.

Metode evaluasi dalam bentuk pengisian kuisioner untuk feedback kegiatan
di masa mendatang serta manfaat dan kegunaan kegiatan dapat meningkatkan
pengetahuan sekitar 70%. Artinya apabila feedback yang didapat mencapai 70%
atau lebih maka kegiatan pengabdian ini dinyatakan berhasil.

Hasil dan Pembahasan
Pembukaan Pelatihan

Kegiatan pertama merupakan kegiatan pembukaan acara yang dilakukan
oleh para tim pengabdian masyarakat dan aparatur setempat serta seluruh
peserta pengabdian yakni IRT yang merupakan keluarga para petani lokasl di
desa setempat. Kegiatan ini dibuka oleh perwakilan panitia serta sekretaris

Desa Sakatiga.

Gambar 1. Pembukaan pengabdian Desa Sakatiga yang diikuti seluruh tim

pengabdian dan seluruh peserta

Pelatihan
Acara kedua ini merupakan acara inti dari pengabdian yakni pemaparan
materi, praktek, diskusi bersama serta games yang dilakukan oleh tim pengabdian
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dan seluruh peserta. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan nilai tambah
yang dihasilkan dari komoditi padi menjadi tepung beras dan menghasilkan nilai
akhir yakni kue semprong. Penyampaian materi merupakan bagian penting dalam
kegiatan karena dapat membuka wawasan dan membawa perubahan mindset para
peserta khususnya mengenai usaha (Azis dkk., 2021).

Kue semprong yang dihasilkan menjadi peluang usaha baru yang ada di desa
tersebut. Alasan dipilihnya kue semprong sebagai peluang usaha desa karena
pembuatanya yang mudah dengan menggunakan bahan baku yang dihasilkan di
desa tersebut dan kue semprong juga memiliki ketahanan cukup lama untuk
diperdagangkan. Selain itu, semprong juga menjadi salah satu makanan Kkering
yang banyak disukai masyarakat Indonesia karena cita rasanya yang manis dan
teksturnya yang renyah (Sukmawati & Dahlia, 2020). Narasumber yang
didatangkan oleh Tim Pengabdian untuk pembuatan kue semprong merupakan
pelaku usaha kue kering khususnya kue semprong yang berjalan selama 7 tahun.

Pada saat kegiatan berlangsung pemateri menjelaskan alat dan bahan apa
saja yang diperlukan, cara pembuatan kue kering dari tepung beras, dan
pengemasan hasil produk melalui tradisi setempat atau kearifan lokal, dalam hal
ini kue semprong. Penyampaian materi dan praktek diselingi dengan penjelasan
takaran pembuatan dan juga waktu dalam pembuatan kue semprong.
Penyampaian materi bertujuan untuk memberikan pemahaman dan menambah
wawasan kepada peserta yang bersangkutan (Asnani dkk., 2021). Kemudian
kegiatan praktek bertujuan untuk memberikan contoh secara langsung kepada
peserta (Syafutri dkk., 2020). Pada kegiatan ini peserta sangat antusias dalam
menyimak penyampaian materi dan praktek. Hal ini dilihat dari keaktifan dan
semangat para peserta dalam bertanya serta diskusi selagi praktek pembuatan kue
semprong. Antusiasme dan semangat peserta dapat membawa dampak positif
terhadap pengembangan potensi dan kreatifitas bagi para peserta (Wantu & ldris,
2020).

Selain penyampaian materi, games dalam kegiatan ini menambah semangat
para peserta dikarenakan dapat langsung membuat kue semprong serta
mendapatkan hadiah menarik yang sudah disiapkan panitia. Sehingga para peserta
yang ikut diharapkan dapat mempraktekkannya di rumah masing-masing.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk dapat menambah wawasan,



keterampilan serta meningkatkan pendapatan masyarakat. Berikut ini foto praktek

dan diskusi pengabdian.

Gambar 2. Praktek pembuatan kue semprong oleh seluruh panitia dan

peserta pengabdian

Penutupan Pelatihan

Bagian akhir dari kegiatan pengabdian ini sekaligus penutupan kegiatan inti
bersama seluruh panitia dan seluruh peserta yang terlibat dalam kegiatan
pengabdian kali ini. Pembagian dan penutupan acara pengabdian di Desa Sakatiga
Ogan ilir ini berlangsung sangat tertib dan meriah, hal ini terlihat dari semangat
yang dilihat dari ekspresi para peserta yang terlibat. Hadiah yang diberikan
berupa alat dan bahan pembuatan kue semprong. Pemberian hadiah ini
bertujuan untuk mengapresiasi serta menambah semangat para peserta untuk
menerapkan ilmu yang diberikan pada saat pengabdian ini. Selain itu, diharapkan
dengan adanya alat pemberian tersebut, peserta dapat mempraktekkan secara

langsung dan mendukung proses produksi selanjutnya (Dai & Pakaya, 2018).



Gambar 3. Pembagian hadiah kepada peserta

Keberhasilan Kegiatan

Keberhasilan kegiatan ini dibuktikan bahwa peserta sangat ingin
melanjutkan kegiatan pengabdian ini secara intens, sebab Kkegiatan ini
memberikan dampak yang baik bagi mereka. Menurut peserta kegiatan, dengan
adanya kegiatan ini mereka mendapatkan wawasan baru yang dapat menambah
nilai tambah hasil pertanian guna meningkatkan pendapatan dari hasil komoditas
lokal yaitu padi.

Evaluasi kegiatan pengabdian ini mengundang banyak respon positif dari
para peserta, para peserta sangat antusias dalam kegiatan pengabdian ini.
Keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan pun dapat dilihat dari semangat peserta
selama keberlangsungan acara (Widyanata dkk., 2022). Dalam hal ini, tujuan dari
evaluasi kegiatan memang dilakukan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan
serta respon dari peserta (Nurdyansyah dkk., 2021). Banyak para peserta yang
mengikuti kegiatan karena tertarik dengan tema yang akan diusung oleh tim
pengabdian di Desa Sakatiga.

Berdasarkan hasil kuisioner Tabel 2 yang dilakukan tim pengabdian
menunjukkan bahwa ketertarikan peserta untuk ikut terhadap kegiatan pengabdian
ini dikarenakan sesuai dengan keadaan atau kondisi yang ada, dimana
persentasenya yakni 100 persen. Artinya seluruh peserta setuju bahwa tema yang
diusung sesuai dengan apa yang mereka inginkan dalam kegiatan pengabdian ini

sehingga membuat semua peserta ikut berpartisipasi dalam kegiatan.



Berikut ini tabel dari hasil kusioner yang dilakukan tim pengabdian.

Tabel 2 Tema Yang Diangkat Sesuai Dengan Keadaan

Tema vang diangkat sesuai dengan keadaan
Sudah Sesuai Keadaan 22

Belum Sesuai Keadaan 0

Sumber: Data Hasil Kuisioner, 2022

Kemudian persentase peserta yang tertarik ikut kegiatan ini dengan tema
yang diusung sebesar 91 persen, sedangkan peserta yang ikut berdasarkan
sosialisasi aparatur setempat 9 persen dan lainnya O persen (Gambar 4). Artinya
ada 20 peserta yang tertarik ikut pengabdian ini karena sesuai keadaan yang ada
saat ini, 2 peserta karena adanya sosialisasi oleh Sekdes setempat.
Kesimpulannya yaitu di Kabupaten Ogan Ilir masyarakat sebagian besar ikut

serta dalam kegiatan pengabdian karena tema yang diusung menarik (Apriani

dkk., 2022).
W Tertarik Dengan
Tema
m Sosialisasi Dari Kades

Ajakan Dari Tetangga

91%

Gambar 4 Latar belakang ikut kegiatan

Lainnya
Menambah 0%
Wawasan

27%

Memberikan
Manfaat

B Memberikan Manfaat H Menambah Wawasan Lainnva

Gambar 5 Harapan peserta pengabdian masyarakat Desa Sakatiga



Pada Gambar 5 menunjukkan gambaran keinginan peserta bahwa semua
peserta ikut berpartisipasi pada kegiatan ini diharapkan akan memberikan
impact/dampak yang positif. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
kuesioner, 16 peserta pengabdian mengharapkan kegiatan pengabdian ini
memberikan manfaat yang positif bagi mereka dan 6 peserta yang lain hanya
ingin menambah wawasan baru. Artinya peserta pada pengabdian ini
mengharapkan impact yang dapat memberikan manfaat yang kearah positif
khususnya menambah nilai tambah dari hasil pertanian, baik itu menambah
pengalaman baru maupun menambah manfaat yang kearah positif lainnya. Sebab
dampak atau efek yang positif akan memberikan semangat peserta dalam
merealisasikan kegiatan yang sudah dilaksanakan. Sehingga respon para peserta
terhadap kegiatan ini yakni 100 persen didasari dari pengambilan data kuisioner

yang dilakukan oleh panitia kegiatan.

W Sangat Setuju W Setuju Tidak Setuju M Sangat Tidak Setuju

Gambar 6 Keinginan untuk dilanjutkan kegiatan pengabdian kembali

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan bahwa peserta sangat ingin melanjutkan
kegiatan pengabdian ini secara intens, sebab kegiatan ini memberikan dampak yang
baik bagi mereka. Karena mendapatkan wawasan baru yang dapat menambah
nilai tambah hasil pertanian guna meningkatkan pendapatan dari hasil komoditas
lokal padi. Artinya para peserta yang ikut pengabdian ini berpartisipasi dalam
kegiatan pengabdian selanjutnya. Hal ini berdasarkan hasil kuisioner yang
menunjukkan bahwa 100 persen peserta kembali mengikuti kegiatan bina desa

selanjutnya.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa
Sakatiga dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan yang dilaksanakan berjalan
dengan lancar dibuktikan dengan atusias dan semangat serta respon positif dari
peserta yang ada di lapangan. Kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan apa
yang diminati peserta menjadi nilai plus dari kegiatan ini, dimana wawasan yang
didapat sangat bermanfaat bagi para peserta serta menjadi solusi tentang
permasalahan peserta dalam hal ini petani komoditas padi. Rangkaian kegiatan
yang menarik membuat para peserta sangat mudah mencerna apa yang ingin

disampaikan oleh pemateri.
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